
 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah peneliti lakukan dengan judul 

Pengalaman Jurnalis Perempuan Dalam Meliput Berita Kriminal (Studi 

Fenomenologi Jurnalis Perempuan di Kota Padang) maka peneliti memperoleh 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pengalaman jurnalis perempuan dalam meliput berita kriminal di Harian 

Haluan, Harian Singgalang dan Padang Ekspress ditunjukkan dari 

pengalaman yang dialami oleh jurnalis perempuan itu sendiri yang 

meliputi adanya pengalaman dijalani berupa pengalaman berkesan bahwa 

para informan melakukan peliputan secara langsung dilapangan dengan 

berbagai peristiwa yang tidak terduga seperti menyaksikan konflik yang 

terjadi secara langsung yang dapat membahayakan diri jurnalis.  Pada 

peran jurnalis perempuan dalam liputan kriminal para informan telah 

menerapkan salah satu prinsip jurnalisme yakni mendengarkan hati 

nuraninya dengan mengutamakan perasaan dan memiliki rasa empati 

yang tinggi dalam meliput kasus-kasus kekerasan terhadap perempuan. 

Serta jurnalis perempuan memiliki tantangan tersendiri dalam peliputan 

kriminal dan adanya pengalaman dirasakan  yang meliputi pengalaman 

yang disukai dan tidak disukai selama meliput kriminal seperti kasihan 

melihat korban anak-anak dan perempuan pada kasus tindak kekerasan.  

2. Pemaknaan jurnalis perempuan dalam meliput berita kriminal di Harian 

Haluan, Harian Singgalang dan Padang Ekspress bagi jurnalis perempuan 



 

dilihat dari pertama, pemaknaan pengalaman yaitu menjadi jurnalis 

peliput berita kriminal yang dimaknai oleh informan sebagai berdamai 

dengan keadaan, pekerjaan yang lebih seksi dan menantang serta berada 

di desk kriminal merupakan sebuah uji nyali. Kedua, pemaknaan 

tindakan meliputi hal yang perlu diperhatikan saat peliputan diperoleh 

jurnalis perempuan harus berhati-hati dalam setiap tindakan dan perasaan 

jurnalis perempuan diperoleh bahwa informan merasa miris terhadap 

kasus kekerasan seksual. Dan ketiga, pemaknaan nilai attitudional 

meliputi cara jurnalis perempuan dalam mewawancarai pelaku atau 

korban kasus kriminal yakni jurnalis perempuan harus hati-hati bertanya 

kepada pelaku atau korban tindak kekerasan 

5.2 Saran 

1. Bagi mahasiswa Ilmu Komunikasi yang ingin melakukan penelitian mengenai 

peliputan berita kriminal, dapat dilanjutkan dengan mengkaji lebih dalam 

terkait dengan jurnalis berita kriminal dengan metode yang berbeda seperti 

studi kasus dan studi gender. Selain itu dapat juga dilakukan penelitian 

mengenai peran jurnalis perempuan dalam kesetaraan gender di media 

Sumatera Barat. 

2. Bagi kemajuan studi Ilmu Komunikasi Universitas Andalas, perlu 

diperbanyak lagi kajian mengenai pekerja media dan manajemen media 

karena banyak hal yang bisa dikaji secara lebih mendalam dan tentunya akan 

bermanfaat bagi banyak orang khususnya dalam melihat bagaimana kondisi 

bekerja yang dihadapi para pekerja media seperti jurnalis perempuan serta 

melihat kualitas konten atau produk jurnalistik yang dihasilkan.  


	BAB V
	KESIMPULAN DAN SARAN
	5.1 Kesimpulan
	5.2 Saran


